



SIMPULAN, KETERBATASAN, SARAN 
 
5.1. Simpulan 
 Berdasarkan pada pengujian hipotesis dan pembahasan, kesimpulannya 
ialah hipotesis pertama diterima, yang berarti pengungkapan Corporate Social 
Responsibility terbukti berpengaruh negatif terhadap keinformatifan laba yang 
diproksikan dengan Earnings Response Coefficient. Hal dikarenakan adanya 
informasi pengungkapan Corporate Social Responsibility mencerminkan peran 
aktif perusahaan atas aktivitas sosialnya sehingga tanggapan investor atas 
informasi laba berkurang. 
Real Earnings Management melalui tiga proksi yaitu arus kas operasi 
abnormal, beban diskresioner abnormal, dan biaya produksi abnormal terbukti 
tidak berpengaruh terhadap keinformatifan laba yang diproksikan dengan 
Earnings Response Coefficient, yang berarti hipotesis kedua ditolak. Hal ini 
dikarenakan perusahaan terindikasi melakukan Real Earnings Management 
melalui arus kas operasi abnormal dan beban diskresioner abnormal ketika 
keduanya bernilai negatif, sedangkan biaya produksi abnormal bernilai positif. 
Oleh sebab itu, dapat dikatakan tidak terjadi praktik Real Earnings Management 
selama tahun penelitian.  
 Variabel kontrol leverage terbukti berpengaruh negatif terhadap 
keinformatifan laba yang diproksikan dengan Earnings Response Coefficient. Hal 
ini mencerminkan bahwa proporsi hutang perusahan lebih besar dibandingkan 
ekuitas dan perusahaan cenderung menggunakan hutang untuk mendanai aktivitas 
bisnisnya sehingga mengakibatkan investor memberikan tanggapan buruk pada 
perusahaan karena memandang perusahaan akan lebih mengutamakan pelunasan 
hutangnya dibandingkan dividen. 
 Variabel kontrol lainnya yaitu ukuran perusahaan terbukti berpengaruh 
positif terhadap keinformatifan laba yang diproksikan dengan Earnings Response 
Coefficient. Hal ini mencerminkan bahwa skala perusahaan menentukan 
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tanggapan investor terhadap laba perusahaan karena perusahaan berskala besar 
mempunyai risiko yang lebih minim dibandingkan perusahan berskala kecil. 
Selain itu, perusahaan berskala besar memiliki akses yang lebih luas dan lebih 
mempunyai kemampuan untuk memperoleh modal atau pendanaan sehingga 
peluang investor menerima return lebih besar. 
 
5.2. Keterbatasan 
Berikut ini berbagai keterbatasan yang ada dalam penelitian ini: 
1. Penelitian ini hanya menggunakan satu kelompok industri yaitu perusahaan  
  manufaktur sehingga tidak dapat digeneralisasi untuk industri lainnya.  
2. Penelitian ini hanya menggunakan dua variabel independen yaitu 
pengungkapan Corporate Social Responsibility dan Real Earnings 
Management sehingga kurang memberikan pengaruh terhadap variabel 
dependen. 
3. Variabel independen Real Earnings Management belum memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen keinformatifan laba 
dengan proksi Earnings Response Coefficient. 
 
5.3. Saran 
 Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian, saran yang diajukan 
ialah sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti berikutnya, dapat menggunakan sampel penelitian kelompok 
industri lainnya seperti perusahaan pertambangan agar hasil penelitian dapat 
digeneralisasi. 
2. Bagi peneliti berikutnya, sebaiknya menambahkan variabel independen lain  
yang dapat memengaruhi keinformatifan laba seperti persistensi laba dan 
struktur modal (Delvira dan Nelvirita, 2013; Nofianti, 2014). 
3. Bagi peneliti berikutnya, dapat menambahkan variabel kontrol lainnya 
seperti profitabilitas dan kesempatan bertumbuh (Awuy, dkk., 2016; 
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